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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Penanganan yang dilakukan oleh BMT Khairul Amin untuk kasus 

anggota yang meninggal dunia yaitu dengan diserahkan langsung kepada 

ahli waris. Jika ahli waris tidak mampu melunasi langsung maka akan 

dilakukan penanganan dengan restrukturisasi sebagai berikut :  

a. Pihak BMT Melakukan Pendekatan Persuasif 

b. Penjadwalan Kembali (rescheduling) 

c. Persyaratan Kembali (reconditioning) 

d. Penataan Kembali (restructuring) 

e. Penyelesaian Melalui Jaminan 

f. Hapus Buku dan Hapus Tagihan (Write off) 

2. Kendala yang dihadapi BMT Khairul Amin dalam melakukan 

penanganan bagi anggota yang meninggal dunia langsung berhubungan 

dengan ahli waris seperti ahli waris tidak melapor bahwa anggota 

tersebut meninggal dunia, ahli waris tidak bisa membayar, ahli waris 

tidak mau mengurus terhadap sisa angsuran yang masih ada, ahli waris 

tidak mau menjual jaminan, ahli waris tidak memiliki pendapatan dan 

ahli waris tinggal diluar pulau. 
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B.  Saran 

1. Bagi BMT Khairul Amin  

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada BMT Khairul Amin, penulis ingin 

memberikan sedikit saran terkait pembayaran angsuran bagi anggota 

yang meninggal dunia, untuk menangani kasus seperti ini BMT Khairul 

Amin sebaiknya dapat melaksanakan program dana ta’awun yang 

dijalankan dengan konsep sosial (tabarru). Dana ta’awun menggunakan 

akad ta’awun (tolong menolong) yang akadnya terpisah dari akad 

pembiayaan. Dana ta’awun ini merupakan penyisihan sebagian dana 

yang dibayarkan oleh penerima pembiayaan diawal akad berdasarkan 

keikhlasan, dana ini dapat digunakan untuk membebaskan pembiayaan 

yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti anggota meninggal dunia, 

sehingga tidak meninggalkan hutang bagi ahli waris yang ditinggalkan 

karena dana ini yang akan digunakan untuk menutupinya.  

2.   Bagi peneliti  

Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan objek ini bisa mencari tahu 

dilokasi lain bagaimana penanganan yang dilakukan jika terdapat dana 

ta’awun untuk mengatasi pembiayaan terhadap anggota yang meninggal 

dunia, maka penanganan yang dilakukan akan mengalami perbedaan 

dengan hasil yang penulis teliti. 

 


